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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri periode 

yang telah dipublikasikan pada tahun 2013-2016 yang 

diperoleh dengan cara menggunduh pada website resmi 

www.ojk.co.id.  

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif dan analisis statistik yaitu metode 

yang menggunakan analisis data dalam bentuk angka-

angka untuk menganalisa dan menjawab secara ringkas 

dan jelas mengenai pengaruh dan besarnya pengaruh 

suatu peristiwa, masalah yang ada sehingga dapat ditarik 

kesimpulan.  
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C. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu 

serangkaian observasi (pengukuran) yang dapat 

dinyatakan dalam angka-angka atau data kualitatif 

yang diangkakan. Data kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh dari sumber resmi yaitu 

www.syariahmandiri.co.id, www.ojk.co.id dan 

www.e-jurnal.com. 

 

2.  Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yaitu sumber data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 

http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.ojk.co.id/
http://www.e-jurnal.com/
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historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan.
1
 

Data sekunder yang digunakan adalah 

penggabungan dari sederet berkala (time series)  dari 

tahun 2013-2016. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan hipotesis asosiatif, yaitu suatu 

pertanyaan yang menunjukan dugaan tentang 

hubungan antara dua variabel atau lebih.Metode 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

 

D. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan studi pustaka 

yang didapatkan dari buku-buku literature, jurnal dan 

website-website terpercaya yang berkaitan dan 

menunjang dalam peneltian ini. Pengumpulan data 

                                                             
1
 Etta Mamang Sangadji dan Supiah, Metodelogi Penelitian: 

Pendekatan Praktis Dalam Penelitian (Yogyakarta), 154 
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sekunder dalam penelitian ini juga menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, 

namun  melalui dokumen atau menelusuri data 

historis. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan cara mencatat atau mendokumentasikan data 

yang berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan 

yaitu berkaitan dengan  Pembiayaan Gadai Emas 

terhadap Laba Bersih pada PT. Bank Syariah Mandiri 

pada tahun 2013-2016. 

2. Metode Pengolahan Data 

Untuk mengetahui tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui apakah terdapat pengaruh dan seberapa 

besar pengaruh gadai emas terhadap laba bersih pada 

PT. Bank Syariah Mandiri periode 2013-2016, maka 

penulis menggunakan alat analisis regresi linier 

sederhana dalam mengolah datanya dengan 

menggunkan aplikasi (software) yaitu  statistic 

product and service solution (SPSS) versi 16. 
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E. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan metode 

statistik yakni analisis regresi linier sederhana, uji asumsi 

klasik, uji hipotesis (uji t) dan uji koefisien diterminasi. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpupulan yang berlaku umum atau 

generalisasi. Termasuk dalam ststistik deskriptif 

antara lain penyajian data melalui tabel, grafik 

diagram, pictogram, perhitungan modus, median, 

mean, perhitungan desil, persentil, penyebaran data 

melalui perhitungan rata rata, standar deviasi, dan 

perhitungan prosentase.
2
 

 

 

                                                             
2
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

(Bandung. Alfabeta: 2012),206 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat-syarat yang 

harus dipenuhi pada model regresi linier OLS 

(ordinary least square) agar model tersebut menjadi 

valid sebagai alat penduga. Regresi linier OLS adalah 

sebuah model regresi linier dengan metode 

perhitungan kuadrat terkecil atau yang dalam bahasa 

inggris disebut dengan istilah ordinary least square. 

Di dalam model regresi ini, ada beberapa syarat yang 

harus dipenuhi agar model peramalan yang menjadi 

valid sebagai alat peramalan. Syarat-syarat tersebut 

apabila dipenuhi semuanya, maka model regresi linier 

tersebut dikatakan BLUE adalah simgkatan Best 

Linier Unbiased Estimationn.
3
 

Dalam regresi linier sederhana terdapat tiga 

jenis asumsi klasik yaitu uji normalitas,uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

                                                             
3
 Anwar Hidayat, “Pengertian Uji Asumsi Klasik Regresi Linear 

dengan SPSS”, 22 januari 2017, http//www.statistikian.com/2017/01/uji-

asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html. 
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal.
4
 Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Untuk melihat 

normalitas data maka dilakukan Uji 

Kolomgorov Smirnov. 

b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan suatu keadaan 

dimana kesalah penggangguan dari peiode 

tertentu (et) berkolerasi dengan kesalahan 

pengganggu dari priode sebelumnya (et-1), 

pada kondisi kesalahan pengganggu tidak 

bebas tetapi satu sama lain saling 

berhubungan. Bila kesalahan pengganggu 

priode t dengan t-1 berkolerasi maka terjadi 

                                                             
4
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program 

SPSS, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2009), 160. 
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kasus kolerasi serial sederhana tingkat pertama 

jadi, aoutokorelasi ialah adanya korelasi antara 

variabel itu sendiri pada pengamatan yang 

berbeda waktu atau individu. Umumnya kasus 

autokorelasi banyak terjadi pada data time 

series. Ada beberapa cara yang dilakukan 

untuk mendeteksi ada tiadaknya autokorelasi, 

salah satunya Uji Durbin-Waston (DW). 

Autokorelasi dapat dideteksi dengan 

menggunakan uji Durbin-Waston dengan 

membandingkan nilai DW dengan nilai uji 

DW terendah (dl) dan uji DW tertinggi (du). 

1) Jika Dw < dl artinya adanya korelasi 

positif. 

2) Jika dl ≤ DW ≤ du artinya tidak 

diketahui ( ada atau tidaknya 

autokorelasi). 

3) Jika du < DW < 4- du artinya tidak ada 

autokorelasi. 
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4) Jika 4- du ≤ DW ≤ 4- dl artuinya tidak 

diketahui. 

5) Jika DW > 4- dl artinya terdapat 

korelasi negatif. 

c. Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedatisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 

terjdi heteroskedasitisitas.
5
 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Regresi linier sederhana digunakan hanya 

untuk satu variabel bebas (independen dan satu 

                                                             
5
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program 

SPSS, 140. 
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variabel bebas (dependen).
6
 Regresi sederhana 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana satu 

variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen (Gadai Emas) dan variabel 

dependen (Laba Bersih).  

b. Uji Persial (Uji t) 

Uji r pada dasarnya menunjukan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan  variasi 

dependen. Pedoman pengambilan keputusan pada 

uji ini adalah: 

1) Jika t hitung  < t tabel maka variabel 

independen secara individual tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika t hitung > t tabel maka variabel 

independen secara individual berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

                                                             
6
 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 284. 
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Berdasarkan Signifikan : 

1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ha ditolak dan Ha 

diterima. 

c. Uji Koefisien Determasi (R
2
) 

Uji ini digunakan untuk menjelaskan 

besarnya kontribusi atau pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai 

koefien determinasi adalah diantara bol dan satu. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

variabel dependen.
7
 Besarnya koefisien 

determinasi (R
2
) didapat dari mengukadratkan 

koefisien korelasi (R). Semakin besar R
2 

maka 

semakin besar (kuat) pula hubungan antara 

variabel terikat dengan variabel bebas. Angka 

                                                             
7
 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program 

SPSS, 97. 
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koefisien korelasi yang dihasilkan dari uji ini 

dapat berguna untuk menjukan kuat atau lemahnya 

hubungan antara variabel independen (X) dengang 

variabel dependen (Y). 

 

F. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu hal yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulan.
8
 Penelitian 

ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. 

1. Variabel Independen  

Variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variebel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Pembiayaan 

Gadai Emas. 

                                                             
8
 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis,  (Jakarta: Alfabeta, 1999), 31. 
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2. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Perolehan Laba Bersih. 


